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ABSTRAK 

Warda Triana, 1228010218, 2026, Implememtasi Program Gerakan Aksi 

Deteksi Dan Intervensi Stunting (GADIS) Di Kabupaten Sukabumi 

Kabupaten Sukabumi menghadapi permasalahan stunting yang serius, 
ditandai dengan lonjakan prevalensi dari 6,89% pada tahun 2020 menjadi 27,5% 
pada tahun 2022. Meskipun menurun menjadi 20,5% pada tahun 2024, angka 
tersebut masih jauh dari target nasional 14% yang ditetapkan dalam RPJMN 2020-
2024. Permasalahan ini diperparah oleh data BNBA yang tidak akurat, 
ketidakmerataan layanan posyandu, keterbatasan tenaga kesehatan, serta rendahnya 
pemahaman masyarakat terhadap dampak stunting. Sebagai respons, Pemerintah 
Kabupaten Sukabumi meluncurkan Program Gerakan Aksi Deteksi dan Intervensi 
Stunting (GADIS) berdasarkan Instruksi Bupati Nomor 11 Tahun 2023, namun 
dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai hambatan yang memerlukan 
kajian mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program GADIS di 
Kabupaten Sukabumi ditinjau dari empat dimensi, yaitu komunikasi, sumber daya, 
disposisi, dan struktur birokrasi. 

Penelitian ini menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edwards 
III (1980) sebagai kerangka analisis. Keempat dimensi dalam teori tersebut 
digunakan untuk mengkaji bagaimana Program GADIS dilaksanakan oleh berbagai 
aktor, mulai dari Dinas Kesehatan, puskesmas, kader posyandu, hingga masyarakat 
sebagai penerima manfaat. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi terhadap sembilan informan. Analisis data menggunakan model 
analisis kualitatif Creswell (2016) yang meliputi tahapan pengolahan data, 
membaca keseluruhan data, pengkodean, pendeskripsian, penyajian, dan 
interpretasi temuan, diperkuat dengan triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program GADIS secara 
umum telah berjalan, namun belum optimal pada keempat dimensi. Komunikasi 
cukup berhasil secara substansi, tetapi identitas program belum dikenal merata. 
Sumber daya cukup memadai pada alat dan pelatihan, namun terkendala 
keterbatasan tenaga gizi dan kondisi fasilitas. Disposisi pelaksana formal positif, 
meskipun resistensi dan stigma di masyarakat masih menjadi hambatan. Struktur 
birokrasi cukup terstruktur, namun belum tersedianya SOP tertulis bagi kader dan 
lambatnya koordinasi lintas sektor masih perlu diperkuat. 
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